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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh perilaku adaptif terhadap keterampilan 

sosial siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Mandrehe Utara. Dalam konteks pendidikan, perilaku 

adaptif merujuk pada kemampuan siswa untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekolah, baik dalam interaksi dengan teman sebaya maupun guru. Perilaku adaptif ini 

berkembang melalui interaksi sosial dan kemampuan beradaptasi dengan situasi baru. 

Penelitian menggunakan metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif dan dilakukan 

dengan mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara perilaku adaptif dan 

keterampilan sosial siswa. Siswa yang menunjukkan perilaku adaptif yang baik cenderung 

memiliki keterampilan sosial yang lebih tinggi. Penelitian ini menegaskan pentingnya 

pengembangan perilaku adaptif dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa di lingkungan 

sekolah. Dengan perilaku adaptif yang baik, siswa dapat lebih mudah berinteraksi, bekerja 

sama, dan memahami perspektif orang lain, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang 

harmonis dan produktif. Oleh karena itu, perhatian lebih terhadap pengembangan perilaku 

adaptif siswa sangat diperlukan dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan keterampilan 

sosial mereka di lingkungan pendidikan. 

Kata Kunci: Perilaku, Adaptif, Keterampilan Sosial Siswa 

 

Abstract 

This study aims to evaluate the influence of adaptive behavior on the social skills of seventh-

grade students at SMP Negeri 1 Mandrehe Utara. In the educational context, adaptive 

behavior refers to students' ability to adjust to the school environment, both in interactions 

with peers and teachers. This adaptive behavior develops through social interactions and the 

ability to adapt to new situations. The research uses an associative method with a 

quantitative approach and collects data through questionnaires completed by the students. 

The results show a significant positive influence between adaptive behavior and students' 

social skills. Students who exhibit good adaptive behavior tend to have higher social skills. 

This study underscores the importance of developing adaptive behavior in enhancing 

students' social skills in the school environment. With good adaptive behavior, students can 

interact, collaborate, and understand others' perspectives more easily, thus creating a 

harmonious and productive learning environment. Therefore, greater attention is necessary 

to developing students' adaptive behavior to improve and enhance their social skills in the 

educational setting.  
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PENDAHULUAN 

 Dalam dunia pendidikan, siswa 

merupakan peserta didik yang saling 

bergantung satu sama lain dalam aktivitas 

pembelajaran. Mereka diharapkan mampu 

beradaptasi dengan lingkungan sosial di 

sekolah serta memahami pola perilaku 

dan budaya yang relevan dalam 

lingkungan tersebut. Adaptasi siswa 

terhadap lingkungan baru di sekolah 

merupakan hal yang penting untuk 

memfasilitasi integrasi dan keterlibatan 

yang efektif dalam proses pembelajaran 

(Pahlia, 2024). 
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Perilaku adaptif adalah cara 

bagaimana individu dapat menyesuaikan 

diri dengan lingkungan sekitar mereka, 

termasuk menjalin hubungan yang baik 

dengan lingkungannya (Purwandari & 

Alimin, 2021). Dalam dunia pendidikan, 

siswa diharapkan mampu berperilaku 

adaptif terhadap lingkungan sekolah 

mereka, baik dengan teman sebaya 

maupun dengan guru-guru mereka. 

Perilaku adaptif ini bukan bawaan lahir, 

melainkan berkembang melalui stimulus 

internal individu, yakni bagaimana 

individu dapat beradaptasi dengan 

keterampilan bersosialisasi.  

Perilaku adaptif adalah 

kemampuan untuk menyesuaikan diri 

dengan situasi baru serta memiliki 

keterampilan untuk akrab dalam situasi 

tersebut (Lestari, 2020). Keterampilan 

akrab ini adalah keterampilan sosial 

individu dalam berperilaku adaptif. Dari 

pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa perilaku adaptif adalah 

kemampuan individu untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungan baru sambil 

memiliki keterampilan sosial yang akrab 

dengan lingkungan tersebut. 

Sebagai makhluk sosial, manusia 

dituntut untuk menguasai keterampilan 

sosial agar dapat bersosialisasi dengan 

baik dalam lingkungannya (Akbar & 

Nurhayati, 2023). Keterampilan ini 

mencakup kemampuan berkomunikasi 

dengan jelas, berkolaborasi dengan orang 

lain (Cuberos et al., 2021), dan 

memahami perasaan serta perspektif 

orang lain. Dengan mengembangkan 

keterampilan sosial, kita dapat 

memperkuat hubungan interpersonal dan 

menciptakan lingkungan yang lebih 

harmonis dan produktif. Keterampilan 

sosial sangat penting dalam berinteraksi 

dengan orang lain, baik dalam 

komunikasi maupun perilaku (Wibawa et 

al., 2022). Keterampilan sosial sebagai 

keterampilan yang multikultural, 

demokratis, dan berhubungan dengan 

masyarakat global yang penuh persaingan 

dan tantangan. 

Keterampilan sosial mencakup 

keterampilan berkomunikasi, baik secara 

lisan maupun tertulis, serta kemampuan 

bekerja sama dengan orang lain dalam 

kelompok kecil maupun besar (Alpian & 

Mulyani, 2020). Keterampilan sosial erat 

kaitannya dengan kemampuan lain seperti 

kerjasama kelompok, interaksi dengan 

teman sebaya, bergabung dalam 

kelompok, menangani konflik, dan belajar 

bekerja sama (Handayani, & Abdulkarim, 

2024). 

Keterampilan sosial individu 

sangat penting untuk dikembangkan, 

terutama bagi individu yang memasuki 

jenjang sekolah menengah. Pada usia ini, 

siswa sedang mencari jati diri dan 

membutuhkan teman, sehingga perlu 

bimbingan yang berlandaskan prinsip 

yang benar (Widiastuti, 2022). Salah satu 

tujuan pendidikan menengah umum 

adalah mengembangkan nilai-nilai dan 

keterampilan sosial. Pendidikan di 

Indonesia memiliki peran penting dalam 

membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas, kompetitif, inovatif, dan 

terampil (Bashori, 2020). Proses 

pendidikan di semua jenjang, termasuk 

pendidikan menengah, memainkan peran 

kunci dalam menghasilkan individu yang 

memiliki kualitas untuk berkontribusi 

dalam kehidupan bermasyarakat (Apiyani 

et al., 2022). Nilai-nilai sosial penting 

bagi siswa karena berfungsi sebagai 

pedoman perilaku dalam masyarakat, 

sehingga mereka dapat diterima. 

Namun, meskipun pentingnya 

perilaku adaptif dan keterampilan sosial 

telah banyak dibahas, terdapat beberapa 

celah yang perlu diidentifikasi. Sebagian 

besar penelitian terdahulu berfokus pada 

konteks yang lebih luas atau berbeda dari 

lingkungan sekolah menengah pertama 

(SMP), sehingga kurang memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai 

tantangan spesifik yang dihadapi siswa 

SMP (Rachman & Cahyani, 2019). 

Terdapat kekurangan dalam penelitian 

empiris yang secara langsung mengukur 

hubungan antara perilaku adaptif dan 
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keterampilan sosial siswa yang spesifik. 

Studi sebelumnya cenderung tidak 

mengeksplorasi secara mendalam dampak 

perilaku adaptif terhadap berbagai aspek 

keterampilan sosial siswa, seperti 

kerjasama kelompok, interaksi dengan 

teman sebaya, dan pengendalian diri 

(Hardhiyanti et al., 2020). Meskipun ada 

penekanan pada peran layanan bimbingan 

dan konseling dalam meningkatkan 

perilaku adaptif, penelitian tentang 

efektivitas pendekatan ini dalam konteks 

SMP masih terbatas (Pasaribu, 2024). 

Studi ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru tentang bagaimana layanan 

bimbingan dan konseling dapat 

diterapkan untuk meningkatkan perilaku 

adaptif dan keterampilan sosial siswa. 

Saat memasuki lingkungan baru, 

individu harus dapat menyesuaikan diri 

agar dapat tumbuh, berkembang, dan 

beraktivitas di lingkungan tersebut (Jufri, 

2023; Susilahati et al., 2023). Siswa yang 

baru memasuki sekolah menengah 

pertama (SMP) sedang mengalami masa 

transisi dari masa kanak-kanak menuju 

remaja awal, serta transisi dari SD ke 

SMP. Perubahan ini mencakup peralihan 

dari struktur kelas kecil ke yang lebih 

besar, sikap belajar, dan tuntutan belajar, 

yang semuanya memerlukan penyesuaian 

diri. 

Individu yang tidak menunjukkan 

perilaku adaptif yang baik cenderung 

mengalami kehidupan yang kurang 

bahagia, seperti siswa yang dikucilkan 

oleh teman sebayanya sehingga selalu 

merasa cemas dan tidak tenang (Preston 

& Salim, 2019). Perilaku adaptif berperan 

penting dalam interaksi sosial dan 

kesejahteraan individu (Narulita et al., 

2023). Oleh karena itu, guru BK 

diharapkan dapat meningkatkan perilaku 

adaptif siswa melalui keterampilan 

komunikasi yang baik agar individu dapat 

menyesuaikan diri di lingkungan sekolah. 

Layanan bimbingan dan konseling 

berperan dalam membantu siswa 

mengenali perasaan diri sendiri dan orang 

lain, sehingga terhindar dari penyesuaian 

diri yang salah (Utami, 2023; Yanti & 

Sinaga, 2021; Khasanah, et al., 2022). 

Dengan demikian, siswa dapat 

mengurangi perilaku penyesuaian diri 

yang salah dan mengembangkan sikap 

positif terhadap diri sendiri, sehingga 

mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya.  

Dari hasil observasi peneliti di 

SMP Negeri 1 Mandrehe Utara, siswa 

mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekolah yang baru tetapi sulit 

bekerja sama dalam kelompok, mudah 

mendapatkan teman baru tetapi kurang 

peduli terhadap peristiwa di lingkungan 

sosialnya, mampu berkomunikasi tetapi 

tidak dapat mengontrol diri saat berbicara 

dengan teman sebaya, percaya diri dalam 

bergaul tetapi tidak dapat mewujudkan 

tanggung jawab yang baik di sekolah. 

Peneliti memperkenalkan istilah perilaku 

adaptif dalam menyesuaikan diri siswa di 

lingkungan sekolah dengan sikap positif 

dan pengaruhnya terhadap keterampilan 

sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat apakah perilaku adaptif 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keterampilan sosial siswa SMP 

Negeri 1 Mandrehe Utara atau tidak. Jika 

siswa tidak berperilaku adaptif, akan ada 

dampak negatif (Bu’ulolo et al., 2022), 

seperti kecenderungan menyendiri, 

prestasi belajar yang buruk, dan kesulitan 

bergaul serta mendapatkan teman baru. 

Hal ini didukung pendapat (Rosen et al., 

2021; Kanthasamy, 2024) bahwa 

prediktor terbaik bagi kemampuan 

adaptasi individu di masa dewasa 

bukanlah nilai pelajaran sekolah atau 

perilaku di kelas, melainkan kualitas 

hubungan sosial dengan orang lain. 

Sebaliknya, jika siswa berperilaku 

adaptif, akan ada dampak positif dalam 

penyesuaian diri di sekolah, seperti 

mudah bergaul dengan teman, tumbuhnya 

rasa sosial yang tinggi, meningkatnya 

keterampilan sosial, dan bertambahnya 

pengalaman untuk bergabung dengan 

kelompok lain (Aulia & Widayat, 2021).. 
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Hal ini mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian ilmiah dengan judul 

“Pengaruh Perilaku Adaptif terhadap 

Keterampilan Sosial Siswa Kelas VII di 

SMP Negeri 1 Mandrehe Utara.” 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode penelitiaan 

asosiatif. Metode penelitian asosiatif 

merupakan pendekatan yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi pengaruh atau 

hubungan antara dua variabel atau lebih 

(Fitrianti, 2023). Penelitian ini didasarkan 

pada gejala yang diamati di lapangan, 

dengan merumuskan pokok masalah dalam 

bentuk rumusan penelitian, 

mengidentifikasi masalah yang dapat 

diteliti, dan mengumpulkan data sesuai 

dengan tujuan penelitian. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian 

merupakan suatu metode yang berfokus 

pada pengumpulan dan analisis data 

berupa angka-angka yang diukur 

menggunakan statistik untuk mencapai 

suatu kesimpulan yang didasarkan pada 

fakta dan angka yang terkait dengan 

masalah yang diteliti (Silalahi, 2023).  

Penelitian dilakukan di SMP 

Negeri 1 Mandrehe Utara, Kabupaten Nias 

Barat. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Mandrehe Utara 

dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, validitas diuji 

menggunakan software SPSS 19.0 for 

Windows. Uji validitas pada setiap dimensi 

dilakukan menggunakan metode product 

moment pearson correlation. Proses 

analisis ini melibatkan pengkorelasian skor 

dari setiap item dengan skor total, yang 

merupakan jumlah dari semua item dalam 

dimensi tersebut. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan uji dua sisi, dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,05 dan nilai 

rtabel yang ditetapkan sebesar 0,355. 

Validitas dianggap terpenuhi jika nilai 

korelasi yang dihitung (rhitung) lebih besar 

dari nilai rtabel, sementara jika rhitung lebih 

kecil dari rtabel, maka pertanyaan tersebut 

dianggap tidak valid. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

yang dilakukan untuk seluruh variable 

pada kelas uji coba sebanyak 30 butir 

angket tentang pengaruh perilaku adaptif 

terhadap keterampilan sosial siswa, 

ditemukan 2 butir angket yang tidak valid, 

maka peneliti dapat menggunakan 28 butir 

angket tentang pengaruh perilaku adaptif 

terhadap keterampilan sosial siswa.  

Untuk menghitung reliabilitas 

dalam penelitian ini menggunakan SPSS 

19.0 for windows. Dengan ketentuan, jika 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka data 

dikatakan reliabel. Berdasarkan uji coba 

instrumen, didapatkan bahwa angket untuk 

pengaruh perilaku adaptif terhadap 

keterampilan sosial siswa nilai alpha 

sebesar 0,877. Dari hasil tersebut 

mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 

dan dinyatakan reliabel. Hasil dari uji 

reliabilitas dapat ditemukan dalam tabel 

berikut ini. 

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas  
 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.877 28 

Setelah melakukan pengumpulan 

data melalui angket yang dibagikan kepada 

responden yang berjumlah 31 orang, yaitu 

siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 1 

Mandrehe Utara, langkah selanjutnya 

adalah mentabulasi semua jawaban dari 

masing-masing item pernyataan. Untuk 

mengetahui persentase pengaruh dari 

setiap indikator penelitian, dilakukan 

analisis tiap indikator. Berdasarkan hasil 

analisis data pada setiap butir angket 

dengan menggunakan rumus persentase, 

ditemukan hasil analisis dari tiap indikator 

sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil analisis angket 

dengan menggunakan rumus persentase, 

diperoleh bahwa perilaku adaptif pada 

aspek komunikasi memiliki skor sebesar 

87,70%. Skor ini, berdasarkan kriteria 

penilaian, berada antara 80-100%, yang 

berarti perilaku adaptif pada aspek 

komunikasi siswa berpengaruh sangat 

tinggi. 
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Tabel 2 Analisis Angket Pada Indikator 

Komunikasi  

Responden 
Nomor Angket 

Q1 Q2 Q3 Q4 

N= 31 110 110 107 108 

Skor Perolehan 435 

Skor Maksimum 496 

Persentase 87,70% 

Berdasarkan hasil analisis angket 

dengan menggunakan rumus persentase, 

diperoleh bahwa perilaku adaptif pada 

aspek bina diri memiliki skor sebesar 

89,91%. Skor ini, berdasarkan kriteria 

penilaian, berada antara 80-100%, yang 

berarti perilaku adaptif pada aspek bina 

diri berpengaruh sangat tinggi. 

Tabel 3 Analisis Angket Pada Bina Diri  

Responden 
Nomor Angket 

Q5 Q6 

N= 31 110 113 

Skor Perolehan 223 

Skor Maksimum 248 

Persentase 89,91% 

Berdasarkan hasil analisis angket 

dengan menggunakan rumus persentase, 

diperoleh bahwa perilaku adaptif pada 

aspek sosial memiliki skor sebesar 

86,61%. Skor ini, berdasarkan kriteria 

penilaian, berada antara 80-100%, yang 

berarti perilaku adaptif pada aspek sosial 

tergolong sangat tinggi. 

Tabel 4 Analisis Angket Pada Indikator 

Sosial  

Responden 
Nomor Angket 

Q7 Q8 Q9 Q20 Q11 

N= 31 110 105 105 106 111 

Skor Perolehan 537 

Skor Maksimum 620 

Persentase 86,61% 

Berdasarkan hasil analisis angket 

dengan menggunakan rumus persentase, 

diperoleh bahwa perilaku adaptif pada 

aspek motorik memiliki skor sebesar 

87,09%. Skor ini, berdasarkan kriteria 

penilaian, berada antara 80-100%, yang 

berarti perilaku adaptif pada aspek motorik 

tergolong sangat sangat tinggi. 

Tabel 5 Analisis Angket Pada Indikator 

Motorik  

Responden 
Nomor Angket 

Q12 Q13 Q14 Q15 

N= 31 105 105 111 111 

Skor Perolehan 432 

Skor Maksimum 496 

Persentase 87,09% 

Berdasarkan hasil analisis angket 

dengan menggunakan rumus persentase, 

diperoleh bahwa keterampilan sosial pada 

aspek kerjasama memiliki skor sebesar 

85,75%. Skor ini, berdasarkan kriteria 

penilaian, berada antara 80-100%, yang 

berarti keterampilan sosial pada aspek 

kerjasama tergolong sangat tinggi. 

Tabel 6 Analisis Angket Pada Indikator 

Kerjasama  

Responden 
Nomor Angket 

Q16 Q17 Q18 

N= 31 104 109 106 

Skor Perolehan 319 

Skor Maksimum 372 

Persentase 85,75% 

Berdasarkan hasil analisis angket 

dengan menggunakan rumus persentase, 

diperoleh bahwa keterampilan sosial pada 

aspek relasi memiliki skor sebesar 87,63%. 

Skor ini, berdasarkan kriteria penilaian, 

berada antara 80-100%, yang berarti 

keterampilan sosial pada aspek relasi 

tergolong sangat tinggi. 

Tabel 7 Analisis Angket Pada Indikator 

Relasi  

Responden 
Nomor Angket 

Q19 Q20 Q21 

N= 31 110 111 105 

Skor Perolehan 326 

Skor Maksimum 372 

Persentase 87,63% 

Hasil analisis angket dengan 

menggunakan rumus persentase, diperoleh 

bahwa keterampilan sosial pada aspek 

tanggung jawab memiliki skor sebesar 

83,46%. Skor ini, berdasarkan kriteria 

penilaian, berada antara 80-100%, yang 

berarti keterampilan sosial pada aspek 

tanggung jawab tergolong sangat tinggi. 

Tabel 8 Analisis Angket Pada Indikator 

Tanggungjawab  

Responden 
Nomor Angket 

Q22 Q23 Q24 Q25 

N= 31 110 107 110 87 

Skor Perolehan 414 

Skor Maksimum 496 

Persentase 83,46% 

Berdasarkan hasil analisis angket 

dengan menggunakan rumus persentase, 

diperoleh bahwa keterampilan sosial pada 

aspek empati memiliki skor sebesar 
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83,06%. Skor ini, berdasarkan kriteria 

penilaian, berada antara 80-100%, yang 

berarti keterampilan sosial pada aspek 

empati tergolong bermasalah. 

Tabel 9 Analisis Angket Pada Indikator 

Empati  

Responden 
Nomor Angket 

Q26 Q27 Q28 

N= 31 102 105 102 

Skor Perolehan 309 

Skor Maksimum 377 

Persentase 83,06% 

Berdasarkan hasil uji t dapat 

dilihat bahwa nilai thitung adalah 4,163, 

yang lebih besar dari nilai ttabel sebesar 

2,040 dengan probabilitas signifikan 0,000 

< 0,05. Maka model regresi dapat 

dikatakan bahwa dalam penelitian ini, 

perilaku adaptif berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap 

keterampilan sosial, maka hipotesisnya 

adalah Ha (diterima) dan H0 (ditolak).  

Persamaan dari hasil penelitian ini: 

Y = 14.427 + 0.708X  

 

Tabel 10 Analisis Regresi Sederhana 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,427 8,192  1,761 ,089 

Perilaku Adaptif (X) ,708 ,170 ,612 4,163 ,000 

a. Dependent Variable: Keterampilan Sosial (Y) 

  

Berdasarkan tindak lanjut dari hasil 

penelitian yang telah dikemukakan di atas, 

maka dalam bagian ini dilakukan 

pembahasan tentang temuan penelitian 

yang diuraikan sebagai berikut. 

Pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah pengaruh perilaku 

adaptif terhadap keterampilan sosial siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Mandrehe Utara. 

Dari hasil angket dapat diketahui 

bagaimana pengaruh perilaku adaptif 

terhadap keterampilan sosial siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 

jawaban umum atas masalah pokok, yaitu 

ada pengaruh yang signifikan antara 

perilaku adaptif terhadap keterampilan 

sosial siswa di sekolah pada taraf 

signifikansi 5%. 

Berdasarkan analisis data, 

diperoleh gambaran bahwa hasil analisis 

data penelitian menegaskan adanya 

pengaruh perilaku adaptif terhadap 

keterampilan sosial siswa dengan 

kontribusi variabel X terhadap variabel Y 

sebesar 70,8%. Artinya, perilaku adaptif 

berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap keterampilan sosial siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Mandrehe Utara 

sementara 29,2% selebihnya merupakan 

faktor-faktor lain yang berpengaruh 

terhadap keterampilan sosial siswa yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

perilaku adaptif berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap keterampilan sosial 

siswa. Jika dikontraskan dengan penelitian 

(Sari et al. (2019), yang menyatakan 

bahwa perilaku adaptif merupakan 

kematangan diri dan sosial seseorang 

dalam melakukan kegiatan umum sehari-

hari sesuai dengan keadaan umumnya dan 

berkaitan dengan budaya kelompoknya. 

Hal ini juga didukung pendapat dari 

(Suswandari, 2021) yang berpendapat 

bahwa keterampilan sosial merupakan 

kemampuan untuk menciptakan hubungan 

sosial yang serasi dan memuaskan, 

penyesuaian terhadap lingkungan sosial, 

dan memecahkan masalah sosial yang 

dihadapi. 

Berdasarkan teori-teori tersebut, 

maka hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa perilaku adaptif berpengaruh positif 

terhadap keterampilan sosial karena 

berhubungan dengan lingkungan sosial di 

sekitarnya. 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini 
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menunjukkan bahwa perilaku adaptif 

berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap keterampilan sosial siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Mandrehe Utara 

dengan kontribusi sebesar 70,8%. Semakin 

baik perilaku adaptif yang ditunjukkan 

oleh siswa, semakin tinggi keterampilan 

sosial yang mereka miliki. Perilaku adaptif 

terbukti memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap keterampilan sosial 

siswa, dengan sebagian besar variasi dalam 

keterampilan sosial dapat dijelaskan oleh 

perilaku adaptif itu sendiri. Penelitian ini 

menegaskan pentingnya perilaku adaptif 

dalam pengembangan keterampilan sosial 

siswa, yang dapat menjadi landasan bagi 

guru dan konselor dalam merancang 

program peningkatan perilaku adaptif. 

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya 

perhatian khusus dari sekolah dalam 

mengembangkan program bimbingan dan 

konseling yang efektif. Penelitian ini 

memiliki keterbatasan yakni lokasi dan 

sampel yang terbatas, metode 

pengumpulan data yang hanya 

menggunakan angket, serta jangka waktu 

penelitian yang singkat. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperluas 

sampel, meneliti variabel lain yang 

mempengaruhi keterampilan sosial, 

menggunakan metode pengumpulan data 

yang lebih beragam, melakukan penelitian 

longitudinal, dan menggunakan analisis 

statistik yang lebih canggih. 
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